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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Strategi Pembelajaran  

1. Pengertian Strategi 

Istilah  ostrategi  oawalnya  odigunakan  odalam  odunia  omiliter  oyang  odiartikan  

osebagai  ocara  openggunaan  oseluruh  okekuatan  omiliter  ountuk  omemenangkan  

osuatu  opeperangan.  oSedangkan  osekarang,  oistilah  ostrategi  obanyak  odigunakan   

odalam  oberbagai  obidang  okegiatan  oyang  obertujuan  omemperoleh  okeberhasilan  

odan  okesuksesan  odalam  omencapai  otujuan.  oMisalnya  oseorang  omanager   

omenginginkan  okeuntungan  oyang  obesar  oakan  omenerapkan  osuatu  ostrategi  

odalam  omencapai  otujuan.  oMisalnya  oseorang  opimpinan  oatau  omanager  

operusahaan  ojika  oingin  omendapatkan  okeuntungan  oatau  okesuksesan  oyang  obesar  

oakan  omenerapkan  osebuah  ostrategi  odalam  omencapai   otujuan  oyang  oingin   

odicapainya.  oContoh  okedua  oyaitu  oseorang  opelatih  otim  obasket  oakan  

omenentukan  ostrategi   oyang  odianggap  otepat  ountuk  odapat  omemenangkan  osuatu   

opertandingan.  oBegitu  opula  oseorang  oguru  oyang  omengharapkan  ohasil  oyang  

oterbaik  odalam  osebuah  oproses  opembelajaran  oakan  omenerapkan  osuatu  ostrategi   

oagar  ohasil  obelajar  osiswanya  omendapat  oprestasi  oyang  oterbaik.
10

  o 

Istilah  ostrategi  o(strategy)  oberasal  odari  o“kata  obenda”  odan  o“kata  okerja”  

odalam  obahasa  oYunani.  oSebagai  okata  obenda,  ostratogos  omerupakan  ogabungan  

oantara  o“stratos”  o(militer)  odengan  o“ago”  o(memimpin).  oSebagai  okata  okerja,  

ostratego  oberarti  omerencanakan  o(to  oplan).  

Menurut Sri Anita dalam bukunya Strategi Pembelajaran di SD bahwa 

strategi merupakan rencana dalam melakukan kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan pendidik bersama pelajar agar tujuan pembelajaran tercapai 

secara efektif.
11

   

                                                             
10

 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), 3. 
11

 Sri Anita, Strategi Pembelajaran di SD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2014), 30. 
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Menurut Ahmad Rohani istilah strategi sering digunakan dalam 

berbagai konteks dengan makna yang berbeda-beda. Pegertian strategi 

dalam konteks pembelajaran dapat dipahami sebagai suatu pola generale 

tindakan guru dan peserta didik dalam perwujudan aktivitas 

pembelajaran.
12

  

Menurut Abdul Majid dalam bukunya yang berjudul Strategi 

Pembelajaran mengutip dari Mintzberg dan Waters, mengemukakan 

bahwa strategi merupakan pola umum tentang keputusan atau tindakan, 

sedangkan menurut Hardy, Langkey, dan Rose dalam bukunya Abdul 

Majid yang berjudul Strategi Pembelajaran mengemukakan bahwa strategi 

dipahami sebagai rencana atau kehendak yang mendahului atau 

mengendalikan kegiatan.
13

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

strategi adalah suatu pola yang direncanakan dan ditetapkan secara 

sengaja untuk melakukan kegiatan ataupun tindakan. Strategi mencakup 

tujuan kegiatan, yang terlibat dalam kegiatan, isi kegiatan, proses 

kegiatan, dan sarana penunjang kegiatan. 

2. Pengertian Pembelajaran 

Istilah pembelajaran (instruction) bermakna sebagai “upaya untuk 

membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai effort 

(upaya) dan berbagai strategi, metode dan juga pendekatan ke arah 

pencapaian tujuan yang telah direncanakan”. Pembelajaran dapat juga 

dipandang sebagai kegiatan guru secara terprogram dalam desain 

intruksional untuk membuat siswa belajar secara aktif yang menekankan 

pada penyediaan sumber belajar. 

Menurut Oemar Hamalik, Pembelajaran merupakan suatu kombinasi 

yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 

                                                             
12

 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta_ Rineka Cipta, 2014), 21.  
13

 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, 3. 
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perlengkapakan, prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai 

tujuan pembelajaran.
14

  

Menurut Mohammad Surya dalam bukunya, Pembelajaran adalah 

suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 

perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman 

individu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.
15

 

Menurut Corey dalam bukunya Abdul Majid yang berjudul Strategi 

Pembelajaran menjelaskan bahwa, pembelajaraan adalah suatu proses 

dimana lingkungan seseorang secara sengaja di kelola untuk 

memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu. Pembelajaran 

merupakan subjek khusus dari pendidikan.
16

 

Menurut Gagne dan Bringga dalam bukunya Abdul Majid yang 

berjudul Strategi Pembelajaran menjelaskan bahwa, pembelajaran adalah 

rangkaian peristiwa (events) yang mempengaruhi pembelajaran sehingga 

proses belajar dapat berlangsung dengan mudah.
17

 

Pada prinsipnya, pembelajaran tidak hanya terbatas pada event-event 

yang di lakukan oleh guru, tetapi mencakup semua event yang mempunyai 

pengaruh langsung pada proses belajar yang meliputi kejadian-kejadian 

yang di turunkan dari bahan-bahan cetak, gambar, program radio, televisi, 

film, slide, maupun kombinasi dari bahan-bahan tersebut. 

Menurut Sardiman dalam buku yang berjudul Interaksi dan Motivasi 

dalam Belajar Mengajar yang dikutip oleh Abdul Majid, menyebut istilah 

pembelajaran dengan interaksi edukatif. Menurut beliau, yang dianggap 

interaksi edukatif adalah interaksi yang dilakukan secara sadar dan 

mempunyai tujuan untuk mendidik dalam rangka mengantarkan peserta 

didik ke arah kedewasaannya. Pembelajaran merupakan proses yang 

                                                             
14

 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2009), 12. 
15

 Mohammad Surya, Strategi Kognitif Dalam Proses Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2015), 38.  
16

 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, 4. 
17

 Ibid., 4. 
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berfungsi membimbing para peserta diik di dalam kehidupannya, yakni 

membimbing dan mengembangkan diri sesuai dengan tugas 

perkembangan yag harus dijalani. Proses edukatif memiliki ciri-ciri: a) ada 

tujuan yang ingin dicapai; b) ada pesan yang akan ditransfer; c) ada 

pelajar; d) ada guru; e) ada metode; f) ada situasi; g) ada penilaian.
18

 

Associaciation for Education Communication and technology (AECT) 

menegaskan bahwa pembelajaran (instructional) adalah bagian dari 

pendidikan. Pembelajaran merupakan suatu sistem yang di dalamnya 

terdiri dari komponen-komponen sistem intruksional, yaitu komponen 

pesan, orang, bahan, peralatan, teknik, dan latar atau lingkungan. 

Pembelajaran adalah suatu konsep dari dua dimensi kegiatan (belajar 

dan mengajar) yang harus direncanakan dan diaktualisasikan, serta 

diarahkan pada pencapaian tujuan atau penguasaan sejumlah kompetensi 

dan indikatornya sebagai gambaran hasil belajar. Pembelajaran dari sisi 

guru sering kali ditukar makna dengan “teaching” (mengajar). Oleh karena 

itu, manakala ditemnukan konsepsi “teaching”, maka esensi maknanya 

menjadi tidak berbeda; hal ini seperti diungkapkan oleh Nana Syaodih 

(2004), bahwa pengajaran (teaching) dan pembelajaran instruction secara 

konsep memiliki perbedaan, tetapi dalam tulisan ini dipandang sama.
19

 

Pada  odasarnya  opembelajaran  omerupakan  okegiatan  oterencana   oyang  

omengkondisikan/merangsang  oseseorang  oagar  obisa  obelajar  odengan  obaik  oagar   

osesuai  odengan  otujuan  opembelajaran.  oOleh  osebab  oitu  okegiatan  opembelajaran  

oakan  obermuara  opada  odua  okegiatan  opokok.  oPertama,  obagaimana  oorang  

omelakukan  otindakan  operubahan  otingkah  olaku  omelalui  okegiatan  obelajar.  

oKedua,  obagaimana  oorang  omelakukan  otindakan  openyampaian  oilmu  

opengetahuan  omelalui  okegiatan  omengajar.  oDengan  odemikian  omakna  

                                                             
18

 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, 5. 
19

 Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 48. 



14 

 

opembelajaran  omerupakan  okondisi  oeksternal  okegiatan  obelajar  oyang  oantara  olain  

odilakukan  ooleh  oguru  odalam  omengkondisikan  oseseorang  ountuk  obelajar.
20

  o 

Berdasarkan  obeberapa  opengertian  odiatas  odapat  odikemukakan  obahwa  

obelajar  omerupakan  oproses  ointernal  osiswa,  odan  opembelajaran  omerupakan  

okondisi  oeksternal  obelajar.  oDari  osegi  oguru,  obelajar  omerupakan  oakibat  otindakan  

opembelajaran.untuk  olebih  ojelas  omengenai  opembelajaran  odapat  odilihat  opada  

otabel  oberikut. 

Konsep Sudut Pandang 

Belajar (Learning) 

Mengajar (Teaching) 

Pembelajaran (Intruction) 

Peserta didik/Pembelajar 

Pendidik/Pengajar 

Interaksi antara peserta didik, 

pendidik, media/sumber belajar.  

 

3. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Strategi   oyang  oditerapkan  odalam  okegiatan  opembelajaran  odisebut  odengan  

ostrategi   opembelajaran.  oPembelajaran  omerupakan  oupaya  opendidik  ountuk  

omembantu  opeserta  odidik  omelakukan  okegiatan  opembelajaran.  oTujuan  ostrategi  

opembelajaran  oadalah  omewujudnya  oefisiensi  odan  oefektivitas  okegiatan  obelajar  

oyang  odilakukan  opeserta  odidik.  oPihak-pihak  oyang  oterlihat  odalam  opembelajaran  

oadalah  opendidik  o(peporangan  oataupun  okelompok)  oserta  opeserta  odidik  

o(perorangan,  okelompok,  oatau  okomunitas  oyang  oberinteraksi  oedukatif  oantara  

oseni  odan  oyang  olainnya).  oIsi  okegiatan  oadalah  omateri/bahan  obelajar  oyang  

obersumber  odari  okurikulum  odalam  osuatu  oprogram  opendidikan. 

Proses  okegiatan  omerupakan  olangkah-langkah  oatau  otahapan  oyang  odinilai  

opendidik  odan  opeserta  odidik  odalam  opembelajaran.  oSumber  opendukung  

okegiatan  opembelajaran  omencakup  ofasilitas  odan  oalat-alat  obantu  opembelajaran.  

                                                             
20

 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2000), 

39. 
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oStrategi   opembelajaran  omencakup  openggunaan  opendekatan,  ometode  odan  

oteknik,  omedia,  osumber  obelajar,  opengelompokan  opeserta  odidik,  oguna  

omewujudkan  ointeraksi  oedukasi  oantara  opendidik  odengan  olingkungannya,  oseta  

oupaya  opengukuran  oterhadap  oproses,  ohasil,  odan  odampak  okegiatan  

opembelajaran.  o 

Dalam  ohal  oini,  ostrategi  opembelajaran  omerupakan  o  operencanaan  oyang  

oberisi  otentang  orangkaian  okegiatan  oyang  odi  odesain  ountuk  omencapai  otujuan  

opendidikan  otertentu.  oStrategi  omerupakan  ousaha  ountuk  omemperoleh  

okesuksesan  odan  okeberhasilan  odalam  omencapai  otujuan.  oStrategi  opembelajaran  

oadalah  orencana  otindakan  o(rangkaian  okegiatan)  otermasuk  openggunaan  ometode  

odan  opemanfaatan  oberbagai  osumber  odaya  oatau  okekuatan  odalam  opembelajaran  

oyang  odisusun  ountuk  omencapai  otujuan  otertentu,  oyaitu  otujuan  opembelajaran. 

Strategi   opembelajaran  oialah  opendekatan  omenyeluruh  odalam  osuatu  osistem  

opembelajaran  oyang  oberupa  opedoman  oumum  odan  okerangka  okegiatan  ountuk  

omencapai   otujuan  oumum  opembelajaran,  oyang  odijabarkan  odari  opandangan  

ofalsafah  oatau  oteori  obelajar  otertentu.  oBerikut  opendapat  obeberapa  oahli  otentang  

ostrategi   opembelajaran. 

Menurut  oMudjiono  ostrategi  opembelajaran  oadalah  osuatu  okegiatan  

otutor/guru  ountuk  omemikirkan  odan  omengupayakan  otejadinya  okonsistensi   

oantara  oaspek-aspek  odari  okomponen  opembentukan  osistem  opembelajaran,  

odimana  ountuk  oitu  otutor/guru  omenggunakan  osiasat  otertentu.
21

 

Menurut  oWina  oSanjaya  ostrategi   opembelajaran  omerupakan  orencana  

otindakan  o(rangkaian  okegiatan)  otermasuk  openggunaan  ometode  odan  

opemanfaatan  oberbagai  osumber  odaya  oatau  okekuatan  odalam  opembelajaran.
22

 

Menurut  oKemp dalam buku yang berjudul Interaksi dan Motivasi dalam 

Belajar Mengajar yang dikutip oleh Abdul Majid, menyebut strategi   

                                                             
21

 Mudjiono Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 63. 
22

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses \pendidikan, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2009), 96. 
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opembelajaran  oadalah  osuatu  okegiatan  opembelajaran  oyang  oharus  odikerjakan  

oguru  odan  opeserta  odidik  oagar  otujuan  opembelajaran  odapat  odicapai  osecara  oefektif  

odan  oefisien. 

Menurut  oKozma  odan  oSanjaya  o dalam  buku yang berjudul Interaksi dan 

Motivasi dalam Belajar Mengajar yang dikutip oleh Abdul Majid, 

omenjelaskan  obahwa  ostrategi  opembelajaran  odapat  odiartikan  osebagai  osetiap  

okegiatan  oyang  odipilih,  oyaitu  oyang  odpaat  omemberikan  ofasilitas  oatau  obantuan  

okepada  opeseta  odidik  omenuju  otercapainya   otujuan  opembeajaran  otertentu. 

Menurut  oGerlach  odan  oEly  o dalam buku yang berjudul Interaksi dan 

Motivasi dalam Belajar Mengajar yang dikutip oleh Abdul Majid, 

menyebut obahwa  ostrategi  opembelajaran  omerupakan  ocara-cara  oyang  odipilih  

ountuk  omenyampaiakna   omateri  opembelajaran  odalam  olingkungan   

opembelajaran  otertentu.  oSelanjutnya  odijabarkan  ooleh  omereka  obahwa  ostrategi   

opembelajaran  odimaksud  omeliputi  osifat,  olingkup,  odan  ourutan  okegiatan  

opembelajaran  oyang  odapat  omemberikan  opengalamanbelajar  okepada  opeserta  

odidik.  o  o 

Menurut  oDick  odan  oCarey  dalam buku yang berjudul Interaksi dan 

Motivasi dalam Belajar Mengajar yang dikutip oleh Abdul Majid, 

omenjelaskan  obahwa  ostrategi  opembelajaran  oterdiri  odari  oseluruh  okomponen  

omateri  opembelajaran  oterdiri  oatas  oseluruh  okomponen  omateri  opembelajaran  odan  

oprosedur  oatau  otahapan  okegiatan  obelajar  oyang  odigunakan  ooleh  oguru  odalam  

orangka  omembantu  opeserta  odidik  omencapai   otujuan  opembelajaran  otertentu.  

oMenurut  omereka  ostrategi   opembelajaran  obukan  ohanya  oterbatas  opada  oprosedur   

oatau  otahapan  okegiatan  obelajar  osaja,  omelainkan  otermasuk  ojuga  opengaturan   

omateri  oatau  opaket  oprogram  opembelajaran  oyang  oakan  odisampaikan  okepada  

opeserta  odidik. 

Menurut  oNoorhadi odalam buku yang berjudul Strategi Pembelajan yang 

dikutip oleh Abdul Majid, menyebut obahwa  ostrategi   opembelajaran  

omerupakan  opemilihan  oatas  oberbagai  ojenis  olatihan  otertentu  oyang  osesuai  odengan  
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otujuan  opembelajaran  oyang  oingin  odicapai.  oIa  omenjelaskan  obahwa  osetiap  

otingkah  olaku  oyang  odiharapkan  odapat  otercapai  ooleh  opeserta  odidik  odalam  

okegiatan  obelajarnya  oharus  odapat  odipraktikkan. 

Menurut  oJ.  oR  oDavid  odalam buku yang berjudul Strategi Pembelajan 

yang dikutip oleh Abdul Majid, menyebut   obahwa  ostrategi  opembelajaran  

oadalah  operencanaan  oyang  oberisi  orangkaian  okegiatan  oyang  odidesain  ountuk  

omencapai  otujuan  opendidikan  otertentu.
23

 

Menurut  oSupriadi  oSaputro  ostrategi  opembelajaran  oadalah  ocara-cara  oyang  

odipilih  ooleh  oguru  odalam  oproses  opembelajaran  oyang  odapat  omemberikan  

okemudahan  odan  ofasilitas  obagi  osiswa  omenuju  otercapainya  otujuan  

opembelajaran.
24

 

Dari  obeberapa  opengertian  otentang  ostrategi  opembelajaran  odiatas,  odapat  

odisimpulkan  obahwa  ostrategi  opembelajaran  omerupakan  osuatu  orencana  

otindakan  o(rangkaian  okegiatan)  oyang  oberupa  openggunaan  ometode  odan   

opemanfaatan  oberbagai  osumber  odaya  oatau  okekuatan  odalam  opembelajaran.  

oMaka  odalam  openyusunan  osuatu  ostrategi  obaru  osampai  opada  oproses  openyusunan   

orencana  okerja,  obelum  osampai  opada  otindakan.  oStrategi   odisusun  ountuk   

omencapai   otujuan  otertentu,  oartiya  oarah  odari  osemua  okeputusan  openyusunan   

ostrategi   oadalah  opencapaiantujuan  osehingga  openyusunan  olangkah-langka   

opembelajaran,  opemanfaatan  oberbagai  ofasilitas  odan  osumber  obelajaa  osemuanya   

odiarahkan  odalam  oupaya  opencapaian  otujuan. 

Dalam  ohal  oini  ostrategi  opembelajaran  odapat  oditinjau  odari  oberbagai  osegi;   

oyaitu  oilmu,  oseni,  oketrampilan  oyang  odigunakan  opendidik  odalam  oupaya   

omembantu  omemotivasi,  omembimbing,  omembelajarkan,  omemfasilitasi   

opeserta  odidik,  osehingga  o  omereka  omelakukan  okegiatan  obelajar.  oPertama,  

oditinjau  odari  osegi  oilmu,  ostrategi  opembelajaran  odigunakan  ooleh  opendidik  

                                                             
23 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, 9. 
24

 Supriadi Saputro, Strategi Pembelajaran, Bahan Sajian Program, Pendidikan Mengajar, (Malang, 

Universitas Negeri Malang, 2000), 21.  
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odengan  omenerapkan  oprinsip-prinsip,  ofungsi,  odan  oasas  oilmiah  oyang  odidukung  

ooleh  oberbagai  oteori  opsikologi  okhususnya  opsikologi  opmbelajaran  odan  

opsikologi  ososial,  ososiologi  odan  oantropologi.  oSelain  oitu,  opendidik  oterus  

omengembangkan  osistem  odan  omodel-model  ooperasional  ostrategi   

opembelajaran  omelalui  osurvey  odan  oekperimen  odengan  omenggunakan  oteknik-

teknik  oobservasi,  odeskripsi,  odan  oprediksi,  odan  opengendalian. 

Kedua,  odari  osegi  oseni  opendidik  odapat  omelakukan  oupaya  openiruan,   

omodifikasi,  openyempurnaan,  odan  opengembangan  oalternatif  omodel  

opembelajaran  oyang  oada  ountuk  openumbuhan  okegiatan  obelajar  opeserta  odidik  

osesuai  odengan  okebutuhan,  opotensi,  odan  osituasi  olingkungan.  oKetiga,  oyaitu  odari  

osegi  oketrampilan,  opendidik  omelaksanakan  ostrategi  opembelajaran  odengan  

omenggunakan  ometode,  oteknik,  odan  omedia  opembelajaran.yang  otelah  odikuasai  

osecara  oprofessional,  osehingga  okegiatan  oterlaksana secara  otepat sesuai  odengan  

orencana yang  otela  oditetapan.  oKetiga  oaspek  otersebut  osaling  omelengkapi   odan   

osaling  omendukung  oantara  osatu  odengan  oyang  olain.
25

  o  o 

 

4. Jenis-Jenis Strategi Pembelajaran   

Strategi   opembelajaran  odikembangkan  oatau  oditurunkan  odari  omodel  

opembelajaran.  oDari  obeberapa  opengertian  odi  oatas,  ostrategi  opembelajaran  

omeliputi   orencana,  ometode,  odan  operangkat  okegiatan  oyang  odirencanakan  ountuk  

omencapai   otujuan  opengajaran  otertentu.  oUntuk  omelaksanakan  ostrategi  otertentu  

odiperlukan  oseperangkat  ometode  opengajaran.  oAdapun  ounsur  ostrategi  odari  

osetiap  ousaha,  oyaitu: 

a. Mengidentifikasi   odan  omenetapkan  ospesifikasi  odan  okualifikasi  ohasil  oout  

oput  odan  osasaran  oyang  oharus  odicapai,  odengan  omempertimbangkan  oaspirasi  

odan  oselera  omasyarakat   oyang  omemerlukannya.  o 

                                                             
25

 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, 9.  
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b. Mempertimbangkan  odan  omemiliki   ojalan  opendekatan  outama  o(basic  oway)   

oyang  opaling  oefektif  ountuk  omencapai  osasaran. 

c. Mempertimbangkan  odan  omenetapkan  olangkah-langkah  o(steps)  oyang  oakan  

odtempuh  osejak  otitik  oawal  osampai  odengan  osasaran. 

d. Mempertimbangkan  odan  omenetapkan  otolok  oukur  o(criteria)  odan  opatokan  

oukuran  o(standard)  ountuk  omengukur  odan  omenilai  otaraf  okeberhasilan  

o(achievement)  ousaha.  o 

Jika  okita  omencoba  odalam  okonteks  opembelajaran,  okeempat   ounsur  otersebut  

oadalah 

a. Menetapkan  ospesifikasi   odan  okualifikasi  otujuan  opembelajaran,  oyakni   

operubahan  oprofil  operilaku  odan  opribadi  opeserta  odidik; 

b. Mempertimbangkan  odan  omemilih  osistem  opendekatan  opembelajaran  oyang  

odipandang  opaling  oefektif; 

c. Mempertimbangkan  odan  omenetapkan  olangkah-langkah  oatau  oprosedur,  

ometode,  odan  oteknik  opembelajaran; 

d. Menetapkan  onorma-norma  odan  obatas  ominimum  oukuran  okeberhasilan  oatau  

okriteria  odan  oukuran  obaku  okeberhasilan. 

Selanjutnya,  odengan  omengutip  opemikiran  oJ.R.  oDavid,  oWina  oSenjaya   

odalam  obuku  oAbdul  oMajid  oyang  oberjudul  oStrategi  oPembelajaran  

omenyebutkan  obahwa  odalam  ostrategi  opembelajaran  oterkandung  omakna  

operencanaan.
26

  oArtinya,   opada  odasarnya  ostrategi  omasih  obersifat  okonseptual  

otentang  okeputusan-keputusan  oyang  oakan  odiambil  odalam  osuatu  opelaksanaan  

opembelajaran.  oDilihat  odari  ostrateginya,  opembelajaran  odapat  odikelompokkan  

oke  odalam  odua  obagian,  oyaitu  oexposition-discovery  olearning  odan  ogroup-

individual   olearning  o(Rowntree  odalam  oWina  oSenjaya,  o2008).  oDitinjau  odari  

ocara  openyajian  odan  ocara  opengolahannya,  ostrategi   opembelajaran  odapat  
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odibedakan  oantam  ostrategi   opembelajaran  oinduktif  odan  ostrategi  opembelajaran  

odeduktif.  o 

Karena  ostrategi  opembelajaran  omasih  obersifat  okonseptual,  omaka  ountuk  

omengimplementasikannya   odigunakan  oberbagai  ometode  opembelajatan  

otertentu.  oDengan  okata  olain,  ostrategi   omerupakan  o"a  oplan  oof  ooperation   

oachieving  osomething".  oJenis-jenis  ostrategi  opembelajaran  oterbagai  obeberapa  

ojenis,  odiantaranya: 

a. Strategi   oPembelajaran  oLangsung 

Artinya  ostrategi   oyang  okadarnya  oberpusat  opada  oguru,  odan  ometode  oini  

oyang  opaling  osering  odigunakan.  oPada  ostrategi  oini  otermasuk  odi  odalamnya   

oadalah  omeode-metode  oceramah,  opertanyaan  odidaktif  opengajaran  

oeksplisit,  opraktek  odan  olatihan  oserta  odemontrasi.  oStrategi  opembelajaran  

olangsung  osangat  oefektif  odigunakan  ountuk  omemperluas  oinformasi  oatau  

omengembangkan  oketrampilan  olangkah  odemi  olangkah.
27

 

b. Strategi   oPembelajaran  oTidak  oLangsung 

Pembelajaran  otidak  olangsung  omemperlihatkan  obentuk  oketerlibatan  

osiswa  odalam  omelakukan  oobservasi,  openyelidikan,  openggambaran  

oinferensi  oberdasarkan  odata  oatau  opembentukan  ohipotesis.  oDalam  

opembelajaran  otidak  olangsung  operan  oguru   oberalih  omenjadi  ofasilitator,  

opendukung,  odan  osumber  opersonal  o(resource  operson). 

Guru  omerancang  olingkungan  obelajar,  omemberikan  okesempatan  osiswa  

ountuk  oterlibat,  odan  ojika  omemungkinkan  omemberikan  oumpan  obalik  okepada  

osiswa  oketika  omereka  omelakukan  oinkuiri  o(pengajaran  oyang  oberpusat  opada  

osiswa). oStrategi opembelajaran otidak olangsung omensyaratkan   

odigunakannya  obahan-bahan  ocetak,  onon  ocetak,  odan  osumber-sumber  

omanusia. 
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c. Strategi   oPembelajaran  oInteraktif 

Strategi  opembelajaran  ointeraktif  omerujuk  opada  obentuk  odiskusi  odan  

osaling  oberbagi  odiantara  opeserta  odidik.  oDiskusi  odan  osaling  oberbagi   

omemberikan  okesempatan  okepada  osiswa  ountuk  omemberikan  oreaksi  

oterhadap  ogagasan,  opengalaman,  opandangan,  odan  opengetahuan  oguru   

oataupun  okelompok,  oserta  omencoba  omencari  oalternatif  odalam  oberfikir.  o 

Strategi  oini  odikembangkan  odalam  orentang  opengelompokkan  odan  

ometode-metode  ointeraktif.  oDidalamnya   oterdapat  obentuk-bentuk  odiskusi  

okelas,  odiskusi  okelompok  okecil  oatau  opengerjaan  otugas   osecara  

oberkelompok,  odan  okerja  osama  osiswa  osecara  oberpasangan.
28

  O 

 

d. Strategi   o  oPembelajaran  oMelalui  oPengalaman 

Strategi  obelajar  omelalui  opengalaman  omenggunakan  obentuk  osekuens  

oinduktif,  oberpusat  opada  osiswa,  odan  oberorientasi  opada  oaktivitas.  

oPenekanan  opada  ostrategi  obelajar  omelalui ogengaaman  oini  oadalah  opada  

oprogress  obelajar  obukan  ohasil  obelajar. 

Guru  odapat  omenggunakan  ostrategi  oini  obaik  odi  odalam  oataupun  odi  oluar  

okelas.  oSebagai  ocontoh  odi  odalam  okelas  odapat  omenggunakan  ometode  

osimulasi,  osedangkan  odilur  okelas  odapat  odikembangkan  omelalui  ometode  

oobservasi  ountuk  omemperoleh  ogambaran  opendapat  oumum.
29

 

e. Strategi   oPembelajaran  oMandiri 

Belajar  omandiri  omerupakan  ostrategi  opembelajaran  oyang  obertujuan  

ountuk  omembangun  oinisitif  oindividu,  okemandirian,  odan  openingkatan  odiri.  

oFokusnya   oadalah  opada  operencanaan  opembelajaran  omandiri  ooleh  opeserta  
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odidik  odengan  obantuan  odari  oguru.  oBelajar  omandiri  ojuga  obisa  odilakukan  

odengan  oteman  oatau  osebagai  obagian  odari  okelompok  okecil.
30

  o 

Kelebihan  odari  opembelajaran  oini  oadalah  omembentuk  opeserta  odidik  

omenjadi   omandiri  odan  obertanggung  ojawab.  osedangkan  okekurangannya  oadalah  

opeserta  odidik  obelom  odewasa,  osulit  omenggunakan  opembelajaran  omandiri. 

B. Strategi Menghafal Al-Qur’an 

1. Pengertian Menghafal al-Qur’an 

Secara etimologi menghafal berasal dari kata dasar hafal, yang dalam 

bahasa arabnya adalah Al-Hafidz yang memiliki makna ingat. Maka kata 

menghafal dapat diartikan dengan mengingat. Sedangkan secara 

terminology, menghafal mempunyai arti sebagai tindakan yang berusaha 

mempersiapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat.
31

 

Sedangkan definisi al-Qur’an menurut sebagian ulama ahli ushul ialah 

firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang bersifat 

mukjizat dengan sebuah surat dan merupakan ibadah bagi orang yang 

membacanya. Sebagian ahli ushu juga mendefinisikan al-Qur’an sebagai 

firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan 

berbahasa Arab secara mutawwatiruntuk diperhatikan dan diambil 

pelajaran, ditulis dalam mushaf, dimulai dengan surat Al-Fatihah hingga 

surat An-Naas dengan maksud beribadah, menjaga, dan memelihara kalam 

Allah yang merupakan mu’jizat yang diturunkan kepada Nabi dan Rasul 

terakhir dengan perantara malaikat Jibril yang ditulis dalam beberapa 

mushaf yang dinukil kepada kita dengan jalan mutawwatir.
32

 

Adapun obeberapa  ostrategi  omenghafal  oal-Qur’an  oyang  osering  odilakukan  

ooleh  opara  openghafal  oyaitu  o:  o 
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a. Memahami  oayat-ayat  oyang  oakan  odihafal  o 

Seseorang  oyang  omemahami   omakna  odan  okandungan  oayat  oyang  

odihafal,  omaka  oakan  olebih  omudah  ountuk  omenghafalnya.  oSalah  osatunya   

oketika  omenghafal  osurat  oyang  omengandung  okisah  oatau  oayat-ayat  oyang  

omempunyai  oAsbabun  oNuzul  oyang  osudah  osangat  opopular.
33

  oMemahami   

opengertian,  okisah  oatau  oAsbabun  oNuzul  oyang  oterkanduung  odalam  oayat   

oyang  odihafal  omerupakan  ounsur  oyang  osangat  omendukung  odalam  

omempercepat   oproses  omenghafal  oal-Qur’an.  oApalagi  ojika  odidukung  

odengan  opemahaman  oterhadap  omakna  okalimat,  otata  obahasa,  odan  ostruktur  

okalimat  odalam  osatu  oayat.
34

 

b. Sering  omengulang-ulang  obacaan  oayat  oyang  otelah  odihafal 

Menghafal  oal-Qur’an   obeda  osekali  odengan  omenghafal  ohafalan-hafalan  

olainnya,  oseperti  obait-bait,  osyair,  onatsar  o(prosa),  odan  okarya-karya  osastra  

olainnya.  oHal  oitu  odisebabkan  ohafalan  oal-Qur’an  ocenderung  olepas  ohilang  

odari  ohati.  oSebentar  osaja  oseorang  ohafidz  omembiarkan  ohafalannya,  omaka  oia  

oakan  ocepat  ohilang  odan  oterlupa.  oOleh  okarena  oitu  oharus  oselalu  oada  oupaya  

omempraktekkan  odan  omenjaganya   oterus  omenerus  osecara  okontiyu.   

oSebaliknya   otanpa  oitu  ohafalan  oakan  omudah  ohilang  odan  oterlupakan.
35

 

c. Tidak  opindah  ohafalan  osebelum  obenar-benar  ohafal 

Orang  oyang  omenghafal   oal-Qur’an  otidak  oboleh  oberalih  ohafalan  oyang  

obaru  okecuali  ohafalan  osebelumnya  obenar-benar  osempurna,  ohal  oini  

odimaksudkan  osupaya  oapa  oyang  otelah  odihafal  obetul-betul  osempurna.
36

 

d. Memulai  ohafalan  odari  ojuz  oatau  osurat-surat  oyang  omudah  odihafal  o 

Hal  oini  odilakukan  oagar  obisa  omenghafalnya   odengan  ocepat  oserta  

omenghasilkan  ohafalan  oyang  obaik  odalam  owaktu  oyang  orelative  osingkat.  
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oPara  openghafal  obersepakat  obahwa  omenghafalnya  obeberapa  osurat  odari  oal-

Qur’an  oyang  omudah  ountuk  odihafalnya,  oyaitu: 

1) Juz  o30  o(Juz  oAmma) 

2) Juz  o29  o(Tabaraka) 

3) Surat  oAl-Baqarah 

4) Surat  oAli  oImran 

Secara  oumum  osurat-surat  otersebut  osering  okita  odengarkan  odan  ojuga  

obanyak  omengandung  okisah-kisah.
37

 

e. Menggunakan  osatu  omushaf  o 

Diantara  ohal  oyang  odapat  omembantu  ohafalan  oadalah  omenggunakan  

osatu  omushaf  okhusus.  oKarena  obentuk  odan  oletak-letak  oayat  odalam  omushaf  

oitu  oakan  odapat  oterpatri  odalam  ohati  odesebabkan  oorang  osering  omembaca   odan  

omelihat   odalam  omushaf.  oJika  oseseorang  oyang  osedang  omenghafal  oal-Qur’an  

omengubah  oatau  omengganti  omushaf  oyang  obiasa  odigunakan  ountuk  

omenghafal,  omaka  oakan  odapat  omembingungkan  opola  ohafalan  odalam  

obayangannya  odan  oakan  omempersulit  ohafalannya.
38

 

f. Membatasi  oporsi  ohafalan  osetiap  oharinya  o 

Wajib  obagi  oseorang  openghafal  oal-Qur’an  omembatasi   ohafalannya   

odalam  osetiap  oharinya.  oMisalkan,  ohanya  obeberapa  oayat  osaja,  osatu  ohalaman,  

oatau  odua  ohalaman  odari  oal-Qur’an,  oatau  oseperdelapan  ojuz  odan  oseterusnya.   

oLalu  osetelah  omembatasi   ohafalan  odan  omembenarkan  obacaan  oal-Qur’an,  

omulailah  odengan  omelakukan  opengulangan(muroja’ah).
39

 

g. Memperhatikan  oayat  oyang  oserupa  o 

Ditinjau  odari  oaspek  omakna,  olafadz  odan  osusunan  oatau  ostruktur   

obahasanya  odiantara   oayat-ayat  odalam  oal-Qur’an  obanyak  osekali  oterdapat  
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oserupaan  oatau  okemiripan  oantara  osatu  odengan  olainnya.
40

  oMisalkan  odi  

odalam  oal-Qur’an  oada  osekitar  oenam  oribu  oayat  oatau  olebih,  omaka  dua  oribu  

odiantaranya   oadalah  oayat-ayat  oyang  oserupa  odari  osegi  oapapun,  obahkan  

okadang  okala  oada  oyang  opersis  osama  oatau  ohanya  oada  operbedaan  osatu,  odua,  

oatau  otiga  ohuruf  oatau  okalimat  osaja.
41

  o  o 

h. Disetorkan  opada  oseorang  oyang  omampu 

Menghafal  oal-Qur’an   omemerlukan  oadanya  opembimbing  odari  oseorang  

opengampu,  obaik  ountuk  omenambah  osetoran  ohafalan  obaru  omaupun  otakrir  

o(mengulang  okembali  oayat-ayat  oyang  opernah  odisetorkan  oterdahulu).
42

  

oJadi,  omenghafal  oal-Qur’an  odengan  osistem  osetoran  okepada  opengampu  

oakan  olebih  obaik  odibandingkan  odengan  omenghafal  osendiri,  otentu  oakan  

omenmberikan  ohasil  oyang  oberbeda.  o 

i. Membuat  otarget  ohafalan 

Untuk  omelihat   oseberapa  obanyak  owaktu  oyang  odiperlukan  ountuk  

omenyelesaikan  oprogram  oyang  odirencanakan,  omaka  openghafal  operlu  

omembuat  otarget  ohafalan.  oMisalnya  osatu  oatau  odua  olembar  oatau  

oseperdelapan  ojuz  osetiap  oharinyaa.
43

  oYang  oterpenting  oadalah  otarget  oitu  

oditentukan  osesuai  odengan  okapasitas  owaktu  odalam  okemampuan  

omenghafal,  okarena  osetiap  openghafal  omemiliki   okemampuan  oberbeda-

beda.  o 

2. Proses Pelaksanaan Pembelajaran Pada Anak Usia Dini 

a. Perencanaan  oPembelajaran  oAnak  oUsia  oDini 

Perencanaan  opembelajaran  oadalah  omemproyeksi  osuatu  otindakan  oyang  

oakan  odilaksanakan  odalam  osuatu  oproses  opembelajaran.  oDengan  omengatur  

osuatu  okomponen-komponen  opembelajaran,  oisi  okegiatan,  ocara  opencapaian  

okegiatan,  odan  omengukurnya  osecara  ojelas  odan  osistematis.  oJadi,  
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operencanaan  opembelajaran  oadalah  osetiap  orencana  oyang  otelah  odibuat  ooleh  

opendidik  ountuk  omelaksanakan  okegiatan  oproses  opembelajaran,  odengan   

omembuat  opengaturan  oyang  oteliti  odalam  osetiap  oaktivitasnya.
44

 

Perencanaan  opembelajaran  odapat  opula  odiartikan  osebagai  osuatu  

oproyeksi  opada  osesuatu  oyang  odiperlukan  odalam  omencapai  otujuan  oyang  

obernilai.
45

 

Kegiatan  odan  oaktivitas  obelajar  omengajar  odisusun  osetiap  oharinya   

odengan  opola  okegiatan  osebagai  oberikut:
46

 

1) Kegiatan  oRutin  o 

Kegiatan  orutin  oadalah  okegiatan  oyang  odilakukan  osiswa  osecara  orutin  

osetiap  ohari.  oDari  omulai  oberdoa  osebelum  omemulai  okegiatan,  omengucap  

osalam,  odan  osebagainya.
47

  oSedangkan  omenurut  oKemendiknas,  

okegiatan  orutin  omerupakan  okegiatan  oyang  odilakukan  opeserta  odidik  

osecara  oterus  omenerus  odan  okonsisten  osetiap  osaat.  oKegiatan  orutin  oini  

odapat  omembentuk  okebiasaan  osiswa  odalam  obersikap  odan  oberperilaku  

oyang  osesuai  odengan  okarakter  oreligious.
48

  o 

Hal  otersebut  oselaras  odengan  opendapat  oZakiah  oDarajat  obahwa  osatu  

ohal  oyang  operlu  ountuk  odiperhatikan  oguru  odalam  openyajian  oagama  

ountuk  oanak,  oyaaitu  oharus  osesuai  odengan  opertumbuhan  ojiwa  oanak,  

odengan  ocara  oyang  olebih  okonkret,  odengan  obahasa  oyang  osederhana  oserta  

obanyak  obersifat  olatihan  odan  opembiasaan  oyang  omenumbuhkan  onilai-

nilai  okepribadiannya.  oMelalui  opembiasaan  oini  odalam  ojiwa  oanak  

otimbul  orasa  ountuk  oterus  omelakukan  ohal  oyang  obaik  osesuai  odengan   
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oajaran  oagama  odan  ojika  otidak  omelakukan  ohal  obaik  oia  oakan  omerasa  

obersalah.
49

  O 

 

2) Kegiatan  oSpontan  o 

Kegiatan  ospontan  oadalah  okegiatan  oyang  odilakukan  oguru  ountuk  

omemberi  opemahaman  oatau  oketeladanan  okepada  oanak  opada  osaat  oitu  

ojuga.  oMisalnya   ojika  oanak  omengganggu  oteman,  oatau  oanak  obelum  odapat  

omenyelesaikan  otugas,  odan  ojuga  obagaimana  oanak  omenolong  odengan   

osesama  otemannya. 

Hal  oini  oserupa  odengan  oyang  odinyatakan  ooleh  oKemendiknas  

obahwa,  okegiatan  ospontan  omerupakan  okegiatan  oyang  odilakukan  osecara  

ospontan  opada  osaat  oitu  ojuga.  oKegiatan  ospontan  odilakukan  ooleh  oguru  

osupaya  osiswa  oyang  omelakukan  okesalahannya   odapat  omengubah  

operilakunya  omenjadi  olebih  obaik.  oSehingga  osiswa  otau  obahwa  

operbuatan  oyang  obaik  otersebut  otidak  osesuai  odengan  omoral  oyang  

oberlaku.  oKetika  osiswa   omelakukan  ohal  obaik  omaka  oguru   odengan   

ospontan  omemberikan  opujian,  osupaya  osiswa  otahu  obahwa  operilaku  

otersebut  omerupakan  ohal  obenar  odan  operlu  odipertahankan  odan  

odikembangkan.
50

 

Menurut  oNurul  oZuriah  obahwa  okegiatan  ospontan  oyang  odapat  

odilakukan  oguru  oketika  oada  osiswa  oyang  omelakukan  okesalahan  oadalah  

odengan  omemberikan  opengertian  odan  odiberitahu  osikap  odan  operilaku  

oyang  obaik.
51

  oKegiatan  ospontan  oselain  omemperingatkan  opeserta  odidik  

oyang  omelakukan  okesalahan,  oguru  ojuga  omemberikan  opujian  opada  

opeserta  odidik  oketika  omelakukan  ohal  obaik.  oKetika  oada  opeserta  odidik  
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oyang  oberbuat  ohal  obaik,  omisalnya   otenang  osaat  opelajaran  oberlangsung,   

omengerjakan  otugas  odengan  orajin,  oberangkat  oke  osekolah  otidak  

oterlambat,  odan  oberkata  ojujur,  omaka  oguru  oakan  omemberika  opujian.  

oGuru   oakan  omemberi  opujian  odengan  omenyebutnya   osholeh  ojika  oitu   

osiswa  olaki-laki,  odan  osholehah  ojika  oitu  osiswa  operempuan.  oSelain  

opujian,  oguru  ojuga  omemberikan  ohadiah  oseperti  osnack,  osticker  obagi  

osiswa  oyang  omelakukan  okebaikan.  oStrategi  opemberian  oreward  okepasa  

opeserta  odidik  odalam  omelakukan  okebaikan  osesuai  odengan  oyang  

odiungkapkan  ooleh  oKemendiknas,  obahwa  okegiatan  ospontan  oberlaku  

ountuk  operilaku  odan  osikap  opeserta  odidik  oyang  otidak  obaikdan  obaik.  

oSehingga  operilaku  obaik  oyang  odilakukan  osiswa  odapat  oterus  

odipertahankan.
52

  o 

Pujian  oini  odiberikan  osecara  oklasikal  osupaya  opeserta  odidik  oyang  

olain  odapat  omengetahui   obahwa  operbuatan  oyang  obaik  otersebut  operlu  

ountuk  odipertahankan  osupaya  odapat  omenjadi  oteladan  obagi  oteman-

temannya  oyang  olain.  oHal  oini  oselaras  odengan  opendapat  oyang  

odisampaikan  ooleh  oNurul  oZuriah  obahwa  ohal  oini  odilakukan  osebagai  

openguatan  obahwa  osikap  oatau  operilaku  otersebut  osudah  obaik  odan  operlu  

odipertahankan  osehingga  odapat  odijadikan  oteladan  obagi  opeserta  odidik  

oyang  olain.
53

 

3) Kegiatan  oTerprogram 

Kegiatan  oterprogram  oyaitu  okegiatan  oyang  odilakukan  ountuk  

omelatih  okemampuan  oyang  omemerlukan  opemograman  oterlebih  

odahulu.  oMisalnya  oanka  omakn  osendiri,  omenyikat  ogigi,  oserta  

oberpakaian  osendiri.
54
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Menurut  oAhmad  oSusanto  okegiatan  oterprogram  omerupakan  

okegiatan  oyang  odibuat  osecara  oterencana,  oyang  omana  okegiatan  oyang  

omenjadi  oagenda  odan  odirancang  odalam  osilabus  opendidikan,  obaik  ountuk  

ojangka  owaktu  opendek  omaupun  ojangka  owaktu  opanjang,  oyaitu  osatu  ohari,  

osatu  ominggu,  osatu  obulan,  omaupun  olebihlama   olagi  oseperti  omembuat  

orangkaian  okegiatan  oharian  oatau  oyang  obiasa  odisebut  odengan  oRKH,   

orangkaian  okegiatan  omingguan  oatau  oyang  obiasa  odisebut  odengan  oRKM,   

odll.  oKegiatan  oterprogram  oantara  olain:
55

 

a. Menggali  opemahaman  oanak  otiap  onilai  okarakter.  oKegiatan  oini  obisa  

odilakukan  odengan  omelalui   obercerita  odan  odialog  oyang  oterpadu  

ooleh  oguru. 

b. Membangun  opengahayatan  opeserta  odidik  odalam  omelibatkan  

oemosinya  ountuk  omenyadari   opentingnya   omenerapkan  onilai  

okarakter  o(bertanggungjawab).  oProses  oini  odibangun  omelalui  

opertanyaan  oterbuka  oatau  omelalui  opengamatan  oterhadap  osituasi  

odan  okondisi  oyang  oada  odisekitar  olembaga  opendidikan  oanak  ousia  

odini.  o  o 

c. Mengajak  opeserta  odidik  ountuk  obersama-sama  omelakukan  onilai-

nilai  okarakter  oyang  odiceritakan. 

d. Ketercapaian  otahapan  operkembangan  oanak  odidik.  oGuru   odapat  

omemberikan  openguatan  odan  opujian  oserta  osentuhan  okasih  osayang  

oterdapat  oapa  oyang  odirefleksikan  oanak.
56

 

Program  okegiatan  opembelajaran  oyang  odisusun  odalam  osatuan  oKegiatan  

oTahuanan  odijabarkan  oke  odalam  oSatuan  oKegiatan  oSemester,  oBulanan,  
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oMingguan,  oDan  oHarian.  oProgram  okegiatan  obelajar  omengajar  oyaitu   

odiantaranya:
57

 

1) Kegiatan  oharian  oyaitu  oprogram  orutin  oharianyang  oterdiri  odari  okegiatan  

opembukaan,  ointi,  oistirahat,  odan  openutup.  oKegiatan  opembukaan  oadalah  

okeguatan  oyang  oberupa  opemanasan.  oKegiatan  opembukaan  odiantaranya   

oadalah  omengucapkan  odoa  odan  osalam,  oberdialog  odengan  oanak  oserta  

otanya  ojawab  omengenai  otopic  otertentu  oantara  oguru  odan  oanak  odidik.  

oGuru  ojuga  omemberikan  okesempatan  opada  oanak  odidik  ountuk  

omengungkakan  opendapatnya.  o 

Kegiatan  oini  oberfungsi  oguna  omemusatkan  operhatian  opada  osiswa  

omelalui  okegiatan  oyang  omeningkatkan  okemampuan  ososial,  oemosional,  

odan  olainnya.  oKegiatan  ointi  oterdiri  odari  obermacam  okegiatan  obermain  

oyang  odipilih  osesuai  odengan  okemampuan  odan  operkembangan  oyang  

oakan  odicapai.  oIstirahat  omerupakan  owaktu  oyang  odipakai  ountuk  omengisi  

okegiatan  odengan  okegiatan  omakan.  oGuru  odapat  omengajarkan  oadab  

omakan  opada  oanak  odan  omemberi   opengetahuan  otentang  omakanan  oyang  

obergizi.  oSetelah  oanak  oselesai  omakan,  owaktu  oyang  otersisa  odapat  

odigunakan  ountuk  obermain.  oYang  obertujuan  oguna  omengembangkan   

ofisik  omotoric  odan  operkembangan  ososial  oemosinal   oanak.  oKegiatan  

openutup  oadalah  obagian  oterakhir  odari  okegiatan  opembelajaran.  

oKegiatan  openutup  oini  obersifat  omenenangkan  odan  oberbentuk  okelas  

oklasikal.  oKegiatan  oyang  odiberikan  opada  okegiatan  openutup  oini  oadalah  

oTanya  ojawab  oseputar  okegiatan  opembelajaran  odll.
58

 

2) Kegiatan  omingguan  oadalah  okegiatan  oyang  opelaksanaannya   oterjadwal  

orutin  otiap  ominggu  osekali  oyang  odirujukan  ountuk  omengetahui   
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operkembangan  osiswa.  oBaik  odari  osisi  oketrampilan,  okecerdasan,  odan  

okesehatan  o(misalnya  opemeriksaan  okuku,  odan  osebagainya). 

3) Kegiatan  obulanan  oadalah  okegiatan  orutin  oyang  oterjadwal  osetiap  obulan  

osekali.  oKegiatan  obulanan  oini  odapat  oberupa  oacara  opengamatan  

olingkungan  osekitar  oatau  orekreasi.  oProgram  oini  odimaksudkan  oagar  

olebih  omenambah  owawasan  osiswa  opada  okondisi  onyata  oyang  otidak  

odapat  odiberikan  oketika  odi  odalam  okelas  odan  olingkungan  odalam  osekolah.  

o 
4) Kegiatan  otahunan  omerupakan  okegiatan  oyang  oterjadwal  orutin  opada  

osetiap  otahun.  oBentuk  oprogram  oyang  odapat  odilakukan  opada  okegiatan  

otahunan  oadalah: 

a) Kegiatan  oyang  odilakukan  oseperti  okegiatan  obulanan,  onamun  olebih  

ointensif  odalam  osegi  owaktu  oserta  oobyek  oyang  odiamati. 

b) Penugasan  okepada  osiswa  oselama  olibur  opajang  odi  oakhir  otahun. 

c) Evaluasi  odan  opemntauan  oyang  obersifat  okualitatif  ountuk  

omengetahui   opotensi  oanak  odan  omengetahui  opermasakahan  oyang  

odihadapi  oanak  oserta  opencapaian  otarget  otahunan. 

b. Media  oPembelajaran 

Media  opembelajaran  oyaitu  omerupakan  obagian  odari  operencanaan  

opembelajaran.  oMedia  opembelajaran  oyang  odigunakan  odalam  

opembelajaran  okhususnya   odalam  omenghafal   oal-Qur’an  oterdapat  obeberapa  

omedia.  oTerdapat  omedia  oyang  oberupa  operangkat  okeras  omaupun  operangkat   

olunak.  oPerangkat  okeras  odapat  odipakai  osebagai  omedia  opembelajaran  

oadalah  operangkat  oproyektor,  oalat  opermainan  oanak,  omainan  obalok,  oserta  

okartu  ohuruf.  oSedangkan  operangkat  olunak  oadalah  oterdiri  odari  oCD  oprogram  

oal-Qur’an,  oCD  omurratal  osyaikh,  oserta  oCD  oJuzz  o‘Amma  odam  ohuruf.
59

 

1) CD  oJuz  oAmma  odan  oHuruf 
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Perangkat  oCD  oini  odapat  odigunakan  ountuk  obelajar  oselama  odi  okelas  

omaupun  oketika  oberada  odi  orumah.  oProgram  oini  odirancang  odan  odi  odesign   

osendiri  ooleh  oDr.  oKamil  oEl  oLaboudy  ountuk  opembelajaran  oal-Qur’an   

oJuz  oAmma  odan  ohuruf  oHijaiyyah.  o  o 

2) Program  oAyat  odari  oSaudi  oArabia 

Program  oayat  oditerbitkan  ooleh  oKing  oSaud  oUneversity  oSaudi  

oArabia.  oProgram  oayat  oini  obertujuan  odan  omenyediakan  oseluruh  ofitur   

ountuk  ocomputer  opribadi  otanpa  ointernet. 

c. Pelaksanaan  oPembelajaran  oMenghafal  oAl-Qur’an  oPada  oAnak  oUsia  oDini 

Kegiatan  opembelajaran  omenghafal  oal-Qur’an  odengan  omenggunakan   

ometode  otabarak  ojuga  oberada  odi  oMarkaz  oTalaqqi  oyang  omerupkan  olembaga   

oyang  omemiliki  oprogram  omenghafal  oal-Qur’an  opada  oanak  ousia  odini.
60

 

Proses  okegiatan  opembelajaran  odi  oMarkaz  oTalaqqi  oadalah  osebagai   

oberikut: 

1) Do’a  oDi  oAwal  odan  oAkhir  oPembelajaran 

Sebelum  omemulai  omateri,  oguru  omemandu  oanak  omembaca   osurah  

oAl-Fatihah  okemudian  oanak  oberdoa  obersama  oagar  odiberi  okemudahan  

odalam  omenghafal  oal-Qur’an.  oDoa  oyang  odibaca  osebelum  omemulai  

opembelajaraan  oberasal  odari  odoa-doa  oma’tsur.  oSebelum  omengakhiri   

opembelajaran  opun,  oanak  oberdoa  obersama  odengan  odibimbing  ooleh   

oguru.  oBanyak  odoa  oyang  odipanjatkan  osebelum  omengakhiri  

opembelajaran.  oCara  oini  omengajarkan  okepada  oanak  osecara  otidak  

olangsung  oagar  oanak  oselalu  omengawali  odan  omengakhiri  oaktivitas  

odimanapun  odengan  odoa.  oDalam  odoa  openutup  opembelajaran,  oguru  ojuga  

omendoakan  oanak  odengan  omenyebut  onamanya  osatu  opersatu  oagar  oanak  

odimudaahkan  odalam  omenghafal  okitab  osuci  oal-Qur’an  odan  ojika  oada  

oanak  oyang  osakit  oguru  otak  olupa  omendoakannya   oagar  omendapat  
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okesembuhan  odari  oAllah.  oJuga  otidak  olupa  omendoakan  oMarkaz  oTalaqqi  

oagar  otetap  oistiqamah  odalam  omengantarkan  oanak  oagar  ohafal  oal-Qur’an.   

o

61
 

2) Menggunakan  oKurrasah  oal-Mutaba’ah(Buku  oPenghubung) 

Buku  openghubung  oadalah  ocatatan  oharian  oanak.  oSebelum  omemulai  

opembelajaran,  oanak  odiminta  oagar  omenyerahkan  obuku   

openghubungnya  oguru.  oFungsi  obuku  openghubung  oadalah  ountuk   

omenulis  osurah  odan  oayat  oyang  otelah  odipelajari  osekaligus  osebagai  omedia  

ountuk  omenuliskan  oapa  oyang  odicapai  oanak  opada  osaat  oitu.  oTerdapat  

obeberapa  okriteria  oyang  oditulis  ooleh  oguru  oketika  omenilai  ohafalan  oal-

Qur’an  oanak.  oKriteria  oyang  oditulis  oadalah  omumtaz  o(istimewa),  ojayyid  

ojiddan  o(sangat  obagus),  odan  odhaif  o(lemah).  oBuku  openghubung  oini  oakan   

odibawa  opulang  ooleh  oanak  ountuk  odiberitahukan  okepada  oorang  otua  

omereka  omasing-masing.  oHal  otersebut  odilakukan  oagar  oorang  otua   

omengetahui  ohasil  oyang  odicapai  oanak  opada  ohari  oitu  odan  odapat  omelihat  

operkembangan  omenghafal  oanak.  oMelalui  obuku  openghubung  oini  

orekam  oprestasi  oanak  odapat  odiketahui  ooleh  oguru  odan  oorang  otua  ountuk   

omemperbaiki  odan  omenambah  ohal-hal  oyang  okurang  odikuasai  oanak  

odalam  omenghafal.
62

 

3) Ats-Tsawab  owal  o‘Iqah(Reward  odan  oPanishment) 

Metode  opemberian  openghargaan  obagi  oanaj  oyang  oberadab  odan  

omampu  omenghafalkan  oal-Qur’an  odan  ohukuman  obagi  oanak  oyang  onakal  

odan  otidak  omampu  omenghafal  oal-Qur’an.  oCara  oini  odipakai  oagar  

omenjadikan  omotivasi  obagi  oanak  ountuk  osemangat   omenghafal  oal-

Qur’an  odan  otermotivasi  omeningkatkan  okualitas  ohafalan  oal-Qur’an.   

oPenghargaan  oyang  odiberikan  ooleh  oguru  ojuga  oberagam.  oJika  oada  oyang  

obagus  obacaan  oal-Qur’annya,  omaka  oguru  omemandu  oanak-anak  oyang  
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olainnya  ountuk  obertepuk  otangan  ountuknya.  oTerkadang  odengan  

omemberikan  opujian  overbal,  omisalnya  oberkata  oahsanta  o(Anda  obagus),   

obisa  ojuga  oberkata  o‘’bagus’’  opada  oanak,  odan  ojuga  obisa  odengan  opujian  

oyang  olain.  oSedangkan  ojika  oanak  onakal  odan  omelanggar  operaturan,  oguru   

oakan  omemberikan  ohukuman  oyang  oedukatif  ountuk  oanak.  oMisalnya   

oanak  odiminta   omembaca  ohafalan  osambil  oberdiri,  oanak  odiminta  oberdiri  

odi  odepan  opintu,  oanak  odiingatkan  obahw  operbuatannya  otidak  obaik,  oanak  

ojuga  odihimbau  ountuk  otidak  omebgulanginya   olagi.
63

  o 

4) Al-Ikhtibar(Ujian) 

Sebelum  oanak  omelanjutkan  oke  olevel  oberikutnya,  oanak  owajib  odiuji  

oterlebih  odahulu  odengan  oproses  omuqabalah(interview)  odengan  oorang  

otuanya.  oUjian  oyang  odilakukan  odiadakan  osebanyak  o2  okali  odalam  osatu  

olevel.  oDan  odiadakan  opada  opertengahan  omaupun  oakhir  opembelajaran.  

oMisalnya  oanak  omenyelesaikan  ohafalan  osuarah  oal-Baqarah  opada  oayat   

osekian,  oanak  oakan  odiuji  oterlebih  odulu  osebelum  omemasuki  osurah  

oberikutnya  o(Ali  oImran).  oDi  oakhir  opembelajaran  oitu,  oanak  odi  ouji  

okemampuannya   odalam  osatu  osemester  oitu.  oDan  ohasil  odari  oujian  otersebut  

odiumumkan  opada  omasing-masing  oorang  otua  omelalui  oSMS.
64

 

C. Metode Menghafal Al-Qur’an  

1. Pengertian Metode   

Metode ialah cara untuk mencapai sesuatu. Guna melaksanakan suatu 

strategi, yang digunakan pada seperangkat metode pengajaran tertentu. 

Dengan demikian metode pengajaran menjadi salah satu unsur dalam 

atrategi pembeajaran. Unsur-unsur yang mendukung strategi pengajaran 

yaitu seperti sumber belajar, kemampuan guru dan siswa , materi 
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pengajaran, media pembelajaran, waktu tersedia, kondisi kelas, serta 

lingkungan. 

Metode  odigunakan  ooleh  oguru  ountuk  omengkreasi  olingkungan  obelajar  odan  

omengkhususkan  oaktivitas  odimana  oguru  odan  osiswa  oterlibat  oselama  oproses  

opembelajaran  oberlangsung.  oBiasanya  ometode  odigunakan  omelalui  osalah  osatu  

ostrategi,  otetapi  ojuga  otidak  omenutup  okemungkinan  obahwa  obeberapa  ometode  

oberada  opada  ostrategi  oyang  obervariasi,  oartinya  openetapan  ometode  odapat  

odivariasikan  omelalui  ostrategi  oyang  oberbeda  otergantung  opada  otujuan  oyang  

oakan  odicapai  odan  oproses  oyang  oakan  odilakukan  odalam  okegiatan  

opembelajaran.
65

  o 

2. Macam-Macam Metode Menghafal Al-Qur’an 

Penggunaan metode ketika dalam menghafal al-Qur’an seharusnya 

sesuai dengan kondisi dan situasi. Artinya setiap penghafal sesuai dengan 

metode yang tepat dengan kemampuan menghafalnya. Metode menghafal 

secara umum terbagi mejadi tiga macam yaitu:  

a. Menghafal  odengan  omelalui  opandangan  omata  osaja.  oBahan  opelajaran  oitu  

odipandang  oatau  odibaca  odi  odalam  obatin  odengan  operhatian  osambil  ootak  

obekerja  ountuk  omengingatnya. 

b. Menghafal  odengan   omelalui  opendengaran  otelinga  osaja.  oDengan  ometode  oini  

obahan  opelajaran  odibaca  odengan  osuara  oyang  okeras  okemudian  odi  odengarkan  

ooleh  otelinga,  okemudian  ootak  omengolahnya  ountuk  omenghafalnya.  o 

c. Menghafal  odengan  omelalui  ogerak-gerik  otangan,  oyaitu  odengan  ojalan  

omenulis  odi  oatas  okertas  odengan  oalat  otulis  oatau  odengan  omenggerakan  oujung  

ojari  osesuai  odengan  obacaan  osambil  oberusaha  omenanamkan  opelajaran  odi  

okepala.
66
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Dalam  omenghafal  oal-Qur’an  oterdapat  ometode-metode  oyang  odapaet  

oditerapkan,  odiantaranya   oadalah  o  o: 

A. Metode  oTabarok 

Metode  otabarok  oadalah  ometode  omrnghafal  oal-Qur’an  oyang  

odikembangkan  ooleh  oSyeikh  oDr.  okaamil  oEl  oLaboudy,  obeliau  oadalah  

oseorang  opakar  otahfidz  oal-Qur’an  oInternasional  odan  omotiator  oasal  oMesir.  

oMetode  oini  osangat  omudah  ountuk  oditerapkan.  oCaranya  oadalah  omentalqin  

okepada  oanak,  osurah  oyang  oakan  odihafalkan.  oKemudian  osetelah  oditalqin  

oanak  odiperdengarkan  oayat/surah  omellui  oCD  osebanyak  o20x  odari  opara  

oqori’ternama  oseperti  oSyaikh  oal-Hushori,  oal-Minsyawy,  oAbdul  oBasith,   

oMuhammad  oAyyub,   odan  oalin  osebaginnya.  oDengan  ometode  oini,  oputra  oputri  

oDr.  oKamil  oEl  oLaboudy  odapat  omenghafal   oal-Qur’an  opada  ousia  o4,5  otahun.  

oProses  omenghafal  oal-Qur’an  opada  oputa  oputinya  odalam  owaktu  o1,5  otahun.
67

 

Langkah-langkah  oyang  odigunakan  odalam  opelaksanaan  ometode  

otabarok  oadalah 

1) Ketika  oanak  olahir  osampai  opada  ousia  osatu  otahun  obahkan  osaat  omasih  

odalam  okandungan  osering-sering  operdengarkan  oayat-ayat  oal-Qur’an  

opada  oanak.  oPada  ousia  o1  otahun  operdengarkan  obacaan  oal-Qur’an  osetiap  

ohari  oyaitu  o1  ojuz  odiulangi  osebanyak  o5  okali.  oUlangi  ohal  otersebut  oselama  

o1  obulan,  omaka  obacaan  oal-Qur’an  oyang  otelah  odi  oulang  osebanyak  o150  

okali.  oSehingga  owaktu  oyang  odiperlukan  odalam  omenamatkan  

omendengarkan  obacaan  oal-Qur’an  o30  ojuz  oadalah  oyaitu  osaat  ousia  oanak  

o2,5  otahun.  o 

2) Pilihlah  obacaan  odari  opara  oMasyayikh,  opara  oQori’  oyang  oterkenal  ofasih  

obacaannya,  oseperti  oqori’  oSyekh  oMahmud  oKholil  oAl-hushori,  osyekh   

oSiddiq  oAl-Minshawi,  odll.  o 
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3) Ketika  oanak  otelah  otamat  odiperdengarkan  obacaan  oal-Qur’an  osebanyak  

o30  ojuz,  oselanjutnya   oyang  odilakukan  oyaitu  oajarkan  ohafalan  okepada  

oanak.  oBacaan  odiulangi  osebanyak  osetengah  ohalaman  oatau  osatu  

ohalaman  odalam  osehari.  oUlangi  osebanyak  o5  okali  osetiap  oharinya.  o  o 

4) Pendidik  oataupun  oorang  otua  ohendaknya  omembuat  ocara  oyang  omenarik  

odan  omenyenangkan  ountuk  oanak  oagar  omau  omenghafalkan  oal-Qur’an,  

oseperti  omemberi  ohadia  okepada  oanak  oketika  oanak  omencapai  oterger  

oyang  oditentukan.  o 

5) Berdoa  okepada  oAllah  oagar  odimudahkan  odalam  omembimbing  oanak  

odalam  oproses  omenghafal  oal-qur’an  o30  ojuz.
68

 

B. Metode  oWahdah  o 

Mengafal  osatu  opersatu  oterhadap  oayat  oyang  ohendak  odihafalkannya,   

odimana  oayat  oyang  ohendak  odihafalkan  odibaca  oberulang-ulang  ohingga   

otercapai   odan  oterbentuk  ogerak  oreflek  opada  olisan,  osetelah  obenar-benar  ohafal  

omaka  odilanjutkan  oayat  oselanjutnya.  o

69
  o 

C. Metode  oKitabah  o 

Kitabah  oartinya  oyaitu  omenulis,  ojadi  ometode  oini  ountuk  opertama  okali  

oyang  odilakukan  oadalah  omenulis  oayat  oyang  ohendak  odihafalkan  okemudian  

oayat  otersebut  odibaca  oberulang  ohingga  olancar  odan  obenar  obacaannya.   

oMenghafal  odengan  omenggunakan  ometode  oini  osangat  omembantu  odalam  

omempercepat   oterbentuknya  opola  ohafalan  oberupa  obayangan  oyang  otertulis.  o 

D. Metode  oSima’i 

Sima’i oartinya  oyaitu  omendengarkan.  oMetode  osima’i  oadalah  

omendengarkan  osuatu  obacaan  oayat  ountuk  odihafalkannya.  oMetode  oini  odapat   

odilakukan  odengan  omendengarkan  osecara  olangsung  odari  oguru  opembimbing  

oatau  odengan  omendengar  orekaman  oyang  odiputar  oberkali-kali  olalu  odiikuti  
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odengan  operlahan  ohingga  ocukup  ohafal.  oMetode  oini  oefektif  obagi  openghafal   

oanak  oyang  omasih  odibawah  oumur  oyang  obelum  obisa  obaca  otulis  oal-Qur’an,   

ometode  oini  ojuga  oefektif  ountuk  oanak-anak  otunanetra. 

E. Metode  oGabungan 

Metode  oini  oadalah  ogabungan  odari  ometode  owahdan  odan  ometode  

okitabah.  oJadi  olangkah  opertama  oyaitu  omenghafal  osatu  opersatu  oayat  oyang  

ohendak  odihafal,  okemudian  openghafal  omenuliskan  oayat  otesebut  odi  okertas,  

ojika  osudah  ocukup  ohafal,  omaka  odilanjutkan  oke  oayat  oberikutnya.  o  o 

F. Metode  oJami’ 

Metode  oini  oadalah  ocara  omenghafal  oyang  odilakukan  osecara  okolektif,  

oayat-ayat  oyang  odihafal  odibaca  osecara  okolektif  oatau  obersama-sama,  

odipimpin  odengan  oseorang  oguru  oprmbimbing,  odimana  oseorang  oguru   

opembimbing  omembacakan  osatu  oatau  obeberapa  oayat  olalu  openghafal  oatau  

osantri  omenirukan  obersama-sama.
70

 

G. Metode  oTalaqqi 

Merupakan  ocara  oguru  odalam  omenyampaikan  obacaan  oal-Qur’an  

osecara  omusyafah.  Musyafahah odilakukan  odengan  ocara  oanak  omelihat  

ogerak  obibir  oguru   odengan  ocermat.  oSiswa  oduduk  odengan   

otenangmemperhatikan   oguru  omembacakan  oayat  oal-Qur’an.  oLalu  osetelah  

oitu,  oguru  omengulang  obacaannya  osampai  oanak  omenguasai   obacaan  oyang  

odibacakan  ooleh  oguru,  odan  osampai  oanak  obenar-benar  ohafal  odengan  oayat  

oyang  odibacakan  ooleh  oguru.  o

71
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o 

3. Perbedaan Strategi dan Metode    

Adapun perbedaan dari strategi dengan metode pembelajaran adalah 

bahwa strate gi mengajar bisa berarti rencana, cara, upaya tertentu 

khususnya yang dibuat  

 

METODE MENGAJAR STRATEGI MENGAJAR 

Metode mengajar merupakan 

penyajian efektif dari muatan /konten 

tertentu suatu mata pelajaran 

sedemikian rupa sehingga dapat 

dimengerti dn dipahami dengan baik 

oleh peserta didik 

Streategi mengajar merupakan 

pengembangan lingkungan 

pembelajaran yang memadai/ sesuai 

yang mengarah untuk membantu siswa 

dalam merealisasikan seperangkat 

tujuan belajar mengajar 

Istilah metode merupaakan istilah 

yang relatif kuno dan dihubungkan 

dengan pedagogi 

Istilah strategi merupakan istilah 

yang relatif baru yang dimiliki ilmu 

kemiliteran dan teknologi 

pendidikan 

Sifat dari mata pelajaran 

menentukan pemilihan metode 

untuk melaksanakan tugas 

mengajar 

Sifat dari tujuan pembelajaran yang 

merupakan faktor dalam 

memutuskan pemilihan strategi 

mengajar yang sesuai/cocok 

Metode mengajar berdasarkan pada 

asumsi bahwa mengajar adalah 

suatu seni  

Strategi mengajar berasumsi bahwa 

mengajar adalah sebuah ilmu dan 

bersifat lebih teknik 

Efektivitas/keberhasilan metode 

mengajar dievaluasi dalam hal 

penguasaan materi pelajaran 

dengan menggunakan tes prestasi 

Efektivitas strategi mengajar 

dievaluasi dalam hal realisasi 

tujuan yang ditetapkan dengan 

menggunakan tes yang mengacu 

pada kriteria   

Penekanan metode pengajaran lebih 

pada langkah-langkah mengajar 

Penekanan strategi mengajar pada 

kegiatan mengajar untuk 
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yang dilakukan untuk 

menyampaikan materi pelajaran 

secara tepat 

pengorganisaian lingkungan 

pembelajaran yang tepat 

Langkah-langkah yang dilakukan 

dalam metode mengajar cenderung 

kaku dan baku. Pada umumnya, 

cukup sulit untuk membuat 

perubahan dalam gaya dan 

langkah-langkah yang ditunjukkan 

oleh suatu metode 

Strategi mengajar cenderung 

fleksibel dalam penggunaannya. 

Strategi mengajar selalu 

dimungkinkan untuk dimodifikasi 

demi kepentingan realisasi terbaik 

dari perangkat tujuan pada kondisi 

saat ini 

Untuk implementasi yang efektif, 

suatu metode mengajar bisa 

menggunakan teknik mengajar dan 

material penunjang 

Strategi mengajar lebih 

komprehensif sebagaimana bisa 

digunakannya bermacam metode, 

teknik, alat bantu, perlengkapan, 

taktik, dan sebagainya untuk 

mengorganisasikankegiatan dan 

lingkungan belajar mengajar 

dengan cara yng efektif 

 

D. Faktor Pendukung Dalam Menghafal Al-Qur’an 

1. Usia yang ideal 

Menghafal  oal-Qur’an  opada  odasarnya  otidak  oada  obatasan  oyang  omutlak  opada  

ousia,  onamun  otingkat  ousia  oseseorang  omemang  oberpengaruh  oterhadap  

okeberhasilan  omenghafal  oal-Qur’an.  oSeseorang  oyang  oberusia  orelatif  

omuda(anak  ousia  odini)  obelum  obanyak  oterbebani  ooleh  omasalah-masalah  

okehidupan  oyang  omemberatkannya.  oSehingga  omereka  oakan  olebih  okonsentrasi  

odalam  omenghafal.  oPada  oanak  ousia  odini  odaya  orekam  oyang  odihasilkan  osangat   

okuat  odan  odaya  oingat  oyang  ocukup  otajam.
72

 

2. Menejemen waktu 
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Pengelolaan  odan  opengaturan  owaktu  omerupakan  oaspek  oyang  openting  

odalam  omenunjang  okeberhasilan  omenghafal  oal-Qur’an.  oSeseorang  oyang  

omenghafal   oal-Qur’an  oharus  omampu  omengatur  owaktu  ountuk  omenghafal,  

omuroja’ah(mengulang  ohafalan),  odan  ountuk  okegiatan  olainnya.  oAdapun  owaktu-

waktu  oyang  odi  oanggap  obaik  odalam  omenghafal  oatau  omuroja’ah  oyaitu:  o 

a. Waktu  osebelum  oterbit  ofajar 

b. Waktu  osetelah  oterbit  ofajar  osampai  oterbit  omatahari 

c. Waktu  osetelah  obangun  otidur  osiang 

d. Waktu  osetelah  osholat 

e. Waktu  odiantara  omaghrib  odan  oisya’.
73

 

3. Tempat menghafal 

Situasi  odan  okondisi  otempat  ountuk  omenghafalkan  oal-Qur’an  osangat  operlu  

odiperhatikan  okarena  oakan  omendukung  otercapainya  oprogram  otersebut.  

oTempat  oyang  oideal  oakan  ocepat  ountuk  omenciptakan  okonsentrasi.  oMaka  odari  oitu  

oada  obeberapa  obeberapa  okriteria  otempat  ountuk  omenghafal  oyang  oideal: 

a. Jauh  odari  okebisingan 

b. Bersih  odan  osuci  odari  okotoran  omaupun  onajis 

c. Cukupnya  oventilasi  ountuk  omenjamin  opergantian  oudara  o(tidak  opengap) 

d. Cukup  openerangan  o 

e. Mempunyai  otemperatur  oyang  osesuai  odengan  okebutuhan 

f. Tidak  omemunginkan  oadanya  ogangguan  ogangguan,  oartinya  ojauh  odari  

otelepon,  oruang  otamu,  ojauh  odari  otempat  oyang  obiasa  odigunakan  ountuk  

omengobrol. 

g. Dianjurkan  ountuk  otidak  omenghafal  odi  oruangan  oyang  ojuga  odipakai  

ountuk  ohal-hal  olain,  ocontohnya  oruangan   ountuk  omenonton  otv,  obermain,  
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odan  olain-lain.  oKarena  ohal  otersebut  odapat  omendorong  openghafal   

oberalih  okepada  oaktifitas  olain.
74

 

4. Memahami (pengertian) ayat-ayat yang yang dihafal 

Memahami  omakna,  okisah  oatau  oasbabun  onuzul  oyang  oterkandung  odalam  

oayat  oyang  osedang  odihafal  omerupakan  ounsur-unsur  oyang  osangat  omendukung  

odalam  omempercepat   odan  omemperkuat  oproses  omenghafal   oal-Qur’an.  oDan   

odengan  ocara  oini,  omaka  opengatahuan  otentang  oulumul  oqur’an  oakan  obanyak   

oterserap  oketika  omenghafal  oal-Qur’an.
75

 

5. Menghafal al-Qur’an dari mushaf satu cetakan  

Salah  osatu  ofaktor  opendukung  odalam  omenghafal   oal-Qur’an  oadalah  

omenghafal   odari  omushaf  odalam  osatu  ocetakan,  odan  otidak  omengganti-ganti  

omushaf  oyang  odigunakan  ountuk  omenghafal. 

Berkonsisten  omenghafal  oal-Qur’an  odengan  osatu  obentuk  omushaf  omaka  

obentuk  otulisan  odan  obentuk  oposisi  oayat  oakan  oterekam  odengan  obaik  odi  obenak  

okita,  onamun  ojika  omengganti-ganti  ocetakan  omushaf  omaka  oposisi-posisi   

oayatnya  ojuga  oakan  oberubah-ubah.  oHal  otersebut  oakan  omengguncangakan  

oingatan  odan  omempersulit  ohafalan.
76

  o 

6. Memiliki   okondisi  ofisik  odan  ofikiran  oyang  osehat 

Kondisi  ofisik  odan  opikiran  oyang  osehat  ojuga  osangat  omenentukan  okesuksesan  

odalam  oproses  omenghafal  oal-Qur’an.  oSeseorang  odengan  okondisi  otubuhnya   

oyang  osedang  o   osakit  omaka  oakan  okesusahan  ountuk  oberkonsentrasi  odan  oakan   

omengganggu  oproses   ohafalan.  oBegitu  opula  odengan  oorang  oyang  ofikirannya   

otidak  osehat  oseperti  omengalami   ostress,  otekanana  ojiwa.  oMaka  oseorang  

openghafal  oharus  omelakukan  oolahraga  orutin  osupaya  obadan  osehat,  osehingga   

oakan  omenambah  osemangat  odalam  omenghafal  oal-Qur’an.
77
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7. Peran  oOrang  oTua 

Peran  oorang  otua  odalam  omembantu  oanak  omenghafalkan  oal-Qur’an   

osangatlah  openting.  oPeran  oorang  otua  odalam  ohal  oini  oadalah  omembangkitkan  

omotivasi,  omengawasi,  odan  omenemani   oanak  odlam  oproses   omenghafalkan  oal-

qur;an.  oKetika  omenemani   oanak  odalam  omenghafal  oal-Qur’an,  oorang  otua  

ohendaknya  omemperhatikan  oanak  odan  omeninggalkan  oaktivitas  oserta  ofokus  

omemperhatikan  oanak.
78

 

 

E. Faktor Penghambat Dalam Menghafal Al-Qur’an 

1. Kurang  oMotivasi 

Rendahnya  omotivasi   oyang  oberasal  odri  odiri  osendiri  oataupun  omotivasi   odari  

oorang-orang  oterdekat  odapat  omeyebabkan  oorang-orang  oterdekat  odapat  

omenyebabkan  okurang  obersemangat  ountuk  omengikuti   osegala  okegiatan  oyang  

oada,  osehingga  oia  omalas  odan  otidak  obersungguh-sungguh   odalam  omenghafalkan  

oal-Qur’an.  oAkibatnya  okeberhasilan  ountuk  omenghafal   oal-Qur’an  omenjadi  

oterhambat   obahkan  oproses  ohafalan  oyang  odijalaninya   otidak  oakan  oselesai-selesai  

odan  oakan  omemkan  owkatu  oyang  orelative   olama. 

2. Tidak  oRutin  oMengulang  oHafalan 

Dalam  omenghafal   oal-Qur’an,  ohendaknya  omemiliki   owaktu  okhusus  odalam  

omengulang  ohafalannya.  oSalah  osatu  openyebab  ohafalan  ocepet  ohilang  oadalah  

okarena  otidak  omemiliki  ojadwal  odan  owaktu  okhusus  odalam  omurojaah  ohafalan  oal-

qur’an.  oTidak  okonsisten  odalam  omengulang  ohafalan  oal-qur’an  oakan  

omngekibatkan  ocepat  ohilangnya  ohafalan  oal-Qur’an.  o  o 

3. Padatnya  oMateri  oYang  oHarus  oDipelajari 

Materi  oyang  oterlalu  obanyak  oatau  opadat  oakan  omenjadi  osalah  osatu  

openghambat  ostudi  opada  osiswa.  oKeadaan  oini  osangat  omempengaruhi  okarena  
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obeban  oyang  oharus  oditanggung  osiswa  omenjadi  olebih  oberat  odan  obesar  oserta  

omelelahkan.
79

 

4. Peserta  oDidik  oMerasa  oBosan  o 

Anak  oseusia  obalita   omemiliki  otingkat  okonsentrasi  oyang  osedikit  osehingga   

omenyebabkan  opeserta  odidik  omudah  ojenuh  odan  omasih  obelum  obisa  ofokus,   

otenang,  odan  ohanya  omendengarkan  osaja  otetapi  omereka  osangat  oaktif  obergerak,  

odan  omasih  osuka  obermain.  oJadi  omemerlukan  owaktu  oyang  obanyak  ountuk  odapat  

omembuat  opeserta  odidik  ohafal  oayat  oatau  osurat  oyang  oditargetkan.  oBiasanya   

odalam  oproses  omenghafal  opeserta  odidik  osuka  omengobrol  osendiri  oatau  obermain,  

okarena  ojiwanya  omasih  oanak-anak  oyang  omasih  osuka  obermain  otetapi  ohal  otersebut  

osangat  omenganggu  oproses  omenghafal.
80

 

F. Anak Usia Dini 

Anak  oadalah  omanusia  oyang  omasih  okecil  odan  omemiliki   opotensi  oyang  omasih   

oharus  odikembangkan,  oanak  omemiliki  okarateristik  otertentu  oyang  okhas  odan  oberbeda  

odengan  oorang  odewasa,  omereka  oselalu  oaktif,  odinamis,  oantusias  odan  oingin  otahu  

oterhadap  oapa  oyang  odilihat,  odidengar  odan  odirasakan.  oMereka  oseolah  otak  oberhenti  

obereksplorasi   odan  obelajar  ountuk  omengetahui  oberbagai  ohal  oyang  omereka  olihat,  

orasakan,  odan  omereka  odengar.  oAnak  obersikap  oegosentris,  omemiliki   orasa  oingin  otahu  

osecara  oalamiah. 

 

 

1. Pengertian Anak Usia Dini  

Anak usia dini merupakan sosok individu yang sedang menjalani suatu 

proses pengembangan secara pesat dan fundamental bagi kehidupan 

selanjutnya. anak usia dini berasa pad arentang usia 0-8 tahun. pada masa 

ini proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek sedang 

mnegalami masa yang cepat dalam rentang perkembangan hidup manusia. 
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Proses pembelajaran sebagai bentuk perlakuan yang diberikan pada anak 

harus memperhatikan karakteristik yang dimiliki setiap tahapan 

perkembangan anak.
81

 

2. Fase Perkembangan Anak 

Tahap  operkembangan  opada  oanak  ousia  odini  oterbagi  omenjadi  obeberapa  

oaspekyang  oberintegrasi   oantara  osatu  odengan  oyang  olain,  oyaitu  oaspek  ofisik,  

ointelektual,  oseni,  oemosional.  oSetiap  oanak  ousia  odini  omemiliki  ociri  

operkembangan  oberdasarkan  ousia.  oPada  otahap  operkembangan  oaspek  ofidik  opada  

oanak  ousia  o2  otahun  oberbeda  odengan  otahap  operkembangan  ofisik  oanak  ousia  o3  

otahun.  oAhli-ahli  opendidik  oanak  ousia  odini  otelah  omelakukan  opengamatan  odan  

omencatat  otahap-tahap  operkembangan  oanak  osetiap  osetiap  oapsek  oberdasarkan  

ousia.  oTahap-tahap  operkembangan  opada  oanak  ousia  odini  omenjadi  odasar  ountuk  

omelihat  okeberhasilan  odan  okemajuan  operkembangan  oanak. 

Dan  osudah  oseharusnya  opendidikan  odimulai  opada  osejak  obayi  olahir,  okarena  

oitu  obayi  opun   oharus  odiperkenalkan  opada  oorang-orang  odisekitar,  osuara-suara  

obenda-benda,  odiajak  obercanda  odan  obercakap  osehingga   omerekan  oakan  

oberkembang  omenjadi  oanak  oyang  onormal  odan  osehat.  oMetode  opembelajaran  

oyang  osesuai  odengan  oahun-tahun  okelahiran  osampai  odengan  ousia  oenam  otahun  

obiasanya  oakan  omenentukan  okepribadian  oseorang  oanak  osetelah  odewasa  onanti.  

oHal  oini  otentu  odipengaruhi  oseberapa  obaik  odan  osehat  oorang  otua  oberperilaku  odan  

obersikap  oterhadap  oanak-anak  ousia  odini.  oSebab,  operkembangna  omental  opada  

oanak  odi  ousia-usia  oawal  oberlangsung  osangat  ocepat.  oInilah  operiode  oyang  otidak  

oboleh  odisepelekan,  opada  otahun-tahun  oawal  oanak  omemiliki  operiode-periode  

osensitif  oatau  okepekaan  ountuk  oberlatih  oatau  omemperlajari   osesuatu.  oSebagian  

obesar  oanak  oberkembang  opada  omasa  oyang  oberbeda  odan  omembutuhkan  

olingkungan  oyang  odapat  omembuka  opikiran  omereka. 
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Tahap-tahap  operkembangan  opada  oanak  oterbagi  omenjadi  obeberapa  obagian,  

osebagai  oberikut:
82

 

a. Sejak  olahir  osampai  ousia  o3  otahun  oanak  omemiliki  okepekaan  osensoris  odan  

odaya  opikir  oyang  osudah  omulai  odapat  omenyerap  opengalaman-pengalaman  

omelalui  osensorinya. 

b. Usia  osetengah  otahun  osampai  okira-kita  o3  otahun,  oanak  omulai  omemiliki  

okepekaan  obahasa  odan  osangat  otepay  ountuk  omengembangkan  obahsanya   

oyaitu  oberbicara  odan  obercakap. 

c. Pada  ousia  o2-4  otahun,  ogerakan  ootot  omulai  odapat  odikoordinasikan  odenga  

obaik,  ountuk  oberjalan  omaupun  ountuk  obanyak  obergerak  oyang  osemi  orutin  odan   

orutin,  oberminat  opada  obenda-benda  okecil,  odan  omenyadari  oadanya  ouruta  

owaktu  oyaitu  opada  opagi,  osiang,  osore  odan  omalam. 

d. Rentang  ousia  o3-6  otahun,  oterjadilah  okepekaan  ountuk  openeguhan  osensoris,  

osemakin  omempunyai  okeindraan  oindrawi.  oKhusus  opada  ousia  osekitar  o4  

otahun,  oanak  omemiliki  okepekaan  omenulis.  oDan  opada  ousia  o4-6  otahun  oanak  

omemiliki  okepekaan  oyang  obagus  ountuk  omembaca.  o 

3. Golden Age Anak 

Pengembangan  omanusia  odimulai  osejak  oanak  odalam  okandungan  odan  

omemasuki  omasa  okeemasan  oatau  oyang  obiasa  odisebut  odengan  ogolden  oage.  opada  

ogolden  oage  otersebut  oanak  omulai  ousia  odari  o0  osampai  odengan  o6  otahun.  oMasa   

okeemasan  oini  oditandai  odengan  operkembangan  ojumlah  odan  ofungsi  osel-sel  osaraf   

ootak  oanak.  oFungsionalisasi   osel-sel  osaraf  otersebut  oakan  oberjalan  odnegan  

ooptimal  omanakala  oada  oupaya  osinergi.  o 

Pada masa keemasan, terjadi tranformasi yang luar biasa pada otak dan 

fisiknya, tetapi sekaligus masa rapuh. Oleh karena itu masa keemasan ini 

sangat penting bagi perkembangan intelektual, emosi, Dan sosial anak di 
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masa datang dengna memperhatikan dan menghargai keunikan setiap anak. 

Apabila masa keemasan ini telah lewat maka tidak bisa tergantikan.
83

    

                                                             
83

 Loziana Uce, Masa Emas: Masa Efektif Merancang Kualitas Anak, Jurnal Pendidikan Anak, Vol. 1, 

No. 2, 2015, 124. 


